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BAIB V 

KESIMPUILAIN DAIN SAIRAIN 

5.1 Kesimpulan 

Beberaipai kesimpuilain daipait dibuiait berdaisairkain temuiain penelitiain yaing 

dilaikuikain pada dimsuim di boraiks, aintairai laiin sebaigaii berikuit:  

1. Menuiruit temuiain pengaimaitain bentuik fisik dimsuim memiliki elaistisitais 

bentuik (tekstuir kekenyailain), daiyai taihain (ketaihainain di suihui ruiaing), wairnai 

puitih muidai (wairnai dimsuim), baiui kimiai paidai dimsuim 0%.  

2. Menuiruit temuiain ainailisis kimiai kuiailitaitif yaing dilaikuikain dengain 

mengguinaikain teknik "Test Kits", tidaik saitui puin dairi delaipain belais saimpel 

dimsuim yaing diuiji positif u intuik boraiks (0%) dain tidaik aidai peruibaihain wairnai 

kuining kecoklaitain kertais u iji sebeluim aitaiui sesuidaih diceluipkain. 18 saimpel 

memiliki haisil tes boraiks negaitif 100%.  

3. Maikainain yaing dijuiail oleh penjuiail dimsuim di sepainjaing jailain Medain Denaii 

aimain uintuik dimaikain oleh maisyairaikait uimuim dain tidaik mengainduing boraiks.  

5.2 Sairain 

1. Para pedagang dimsum diharapkan untuk tetap tidak menggunakan 

boraks untuk mengawetkan dimsumnya. Dimsum yang tidak terjual dan 

keesokan harinya basi maka dianjurkan menaruh dimsum di tempat 

pendingin dan memproduksi dimsum yang tidak terlalu banyak 

sehingga bisa habis terjual dalam 1 hari.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan bahan 

pengawet boraks pada dimsum dengan metode atau instrumen yang lain.  
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3. Pembeli diharapkan selektif dalam memilih tempat makan dan 

memahami ciri-ciri makanan yang tidak layak konsumsi sehingga 

terhindar dari gangguan kesehatan. 

4. Pemerintah (BPOM Sumatera Utara) lebih meningkatkan pengawasan 

terhadap penjualan makanan yang diduga mengandung bahan pengawet 

yang berbahaya melalui pemantauan langsung ke pasar atau tempat 

penjualan makanan lainnya.  


